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ABSTRAK

Nur Fatoniah (154210288) Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kredit Macet
dan Upaya Penyelesaiannya Terhadap KOPTAN Sumber Rezeki Desa Binabaru
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Dibawah
Bimbingan Bapak Dr. Fahrial, SP. SE, ME.

Koperasi hadir ditengah-tengah masyarakat dengan mengembangkan tugas dan tujuan untuk
mewujudkan kesejahteraan anggota. Koperasi. Tani (KOPTAN) Sumber Rezeki Desa
Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah adalah salah satu koperasi yang kegiatan usahanya
adalah simpan pinjam. Koperasi ini didirikan pada tanggal 25 Oktober 1997. Kredit macet
menggambarkan suatu situasi dijmana’ persetujuan; pengembalian kredit mengalami risiko
kegagalan bahkan eenderung menuju ke arah dimana bank atau koperasi memperoleh rugi
yang potensial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik anggota KOPTAN
Sumber Rezeki, mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kredit macet dan
upaya penyelesaiannya di KOPTAN Sumber Rezeki Desa Binabaru Kec. Kampar Kiri
Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Metode yang digunakan sensus. Anggota yang
mengalami kemacetan kredit pada tahun 2017 sebanyak 70 anggota. Teknik pengukuran data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert sedangkan analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan data yang diperoleh usia anggota
yang mengalami kemacetan kredit masih dalam usia produktif dan memiliki tanggungan
keluarga. Dari hasil uji regresi diperoleh persamaan: Y= 2,775 + 0,281 X; + 1,008 X,. Pada
uji Koefisien determinan (R?) variabel Faktor Internal dan Faktor Eksternal memiliki
kontribusi sebesar 93,2% terhadap variabel Y (Kredit Macet). Faktor X, Internal (kebijakan
perkreditan) Nilai thiwng Sebesar 3,271 dengan nilai tine sebesar 1,9960 diartikan bahwa
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap.variabel dependen, sehingga H; diterima.
Faktor X, Eksternal (kepribadian debitur, 'suku ‘bunga, jumlah pinjaman, kondisi ekonomi)
Nilai thiung Sebesar 18,129 dengan nilai tpe Sebesar 1,9960 dapat diartikan bahwa variabel
independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, sehingga H, diterima.
Penyelesaian kredit macet dilakukan melalui dua jalur yaitu non litigasi dan jalur litigasi. Non
litigasi dilakukan dengan memberikan surat peringatan kemudian dilakukan negoisasi antara
pihak koperasi dengan debitur, apabila pelunasan tidak terselesaikan maka pihak koperasi
menempuh jalur litigasi dengan menyita jaminan yang.diberikan debitur.

Keyword: Kredit Macet, Koperasi.



ABSTRACT

Nur Fatoniah (154210288) Analysis of Factors Affecting Bad Credit and Its Settlement
Efforts to KOPTAN Sumber Rezeki Binabaru Village Kampar Kiri Tengah District
Kampar Regency Riau Province. Under the guidance of Br. Fahrial, SP. SE, ME.

The cooperative.is present in the midst of the community by developing tasks and goals to
realize the welfare of members. Koperasi Tani (KOPTAN) Sumber Rezeki Binabaru Village,
Kampar Kiri Tengah District is one of the cooperatives whose business activities are savings
and loan. This cooperative was, established” on' ‘Octobes ,25, 1997. Bad credit illustrates a
situation where credit repaymient agreements run the risk“of failure and.even tend to go in a
direction where the bank or cooperative has a potential loss. This study aims to determine the
characteristics of KOPTAN Sumber Rezeki members,. find out what are the factors that
influence bad loans and their efforts to resolve them in KOPTAN Sumber Rezeki, Binabaru
Village, Kec. Kampar Kiri Tengah Kampar Regency, Riau Province: The method used by the
census. There are 70'members who experience credit defaults in 2017. The data measurement
technique used in this study uses a Likert scale while the data analysis uses multiple linear
regression analysis. Based on the data obtained by the age of members who experience credit
defaults are still in productive age and have family dependents. From the regression test
results obtained by the equation: Y = 2.775 + 0.281 X1 + 1.008 X2. In the determinant
coefficient (R2) test the Internal Factor and External Factor variables contributed 93.2% to the
Y variable (Bad Credit). Internal X1 Factor (credit policy) Tcount value of 3.271 with a table
value of 1.9960 means that the independent variable has an influence on the dependent
variable, so H1 is accepted. External Factor X2 (debtor personality, interest rates, loan
amount, economic conditions) The tcount of 18.129 with a ttable of 1.9960 can be interpreted
that the independent variable has an influence on the dependent variable, so H2 is accepted.
Settlement of bad loans is done through two channels, namely non-litigation and litigation.
Non-litigation is done hy giving a warning letter and then negetiation is conducted between
the cooperative and the debtor, if the settlement is not resolved, the cooperative will take the
litigation path by confiscating the guarantee given by the debtor.

Keyword: Bad Credit, Cooperatives.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang berasaskan kekeluargaan dengan
mengutamakan rasa persaudaraan, solidaritas.dan persaudaraan diantara para anggota.
Koperasi-hadir ditengah-tengah masyarakat dengan mengembangkan tugas dan tujuan
untuk mewujudkan kesejahteraant anggota spada khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Koperasi Petani adalah koperasi yang diperuntukkan bagi para petani,
sehingga anggotanya adalah para petani. Jenis koperasi yang didirikan untuk para petani
biasanya adalah koperasi simpan pinjam dan koperasi penjualan. Para petani bisa
menyimpan uang serta meminjam uang di koperasi, Peran koperasi petani sangat
penting dan memberi manfaat, manfaatnya yaitu: mensejahterakan anggota, memajukan
tatanan ekonomi nasional, dan memajukan kesejahteraan masyarakat.

Sebagai lembaga keuangan non bank yang, diusahakan oleh lembaga keuangan
berbentuk koperasi, koperasi simpan pinjam mempunyai peluang yang cukup baik
untuk mengembangkan usaha. Ini dapat terjadi apabila koperasi simpan pinjam mampu
memanfaatkan peluang untuk kebutuhan anggota.yang bersifat rutin dan kebutuhan
anggota bagi tambahan modal kerja/investasi sebagai dampak dari berkembangnya
usaha anggota yang pada umumnya sebagai pengusaha dengan skala kecil.

Kredit macet ini menggambarkan suatu situasi di mana persetujuan pengembalian
kredit mengalami risiko kegagalan bahkan cenderung menuju ke arah dimana bank atau
koperasi memperoleh rugi yang potensial. Oleh sebab itu perlu diketahui terlebih dahulu

sebab-sebab timbulnya kredit macet, sebelum mencari alternatif pengelolaannya.



Permasalahan diatas dimana jumlah kredit yang mengalami kemacetan semakin
meningkat dapat berdampak pada kinerja dari koperasi yang bersangkutan. Akibat dari
adanya kredit macet/bermasalah yang dialami koperasi adalah terjadinya
ketidaklancaran perputaran kas di dalam koperasi yang bersangkutan. Apabila terus
berlanjut maka koperast tidak-akan lagi bisa.untuk memberikan kredit kepada nasabah
lain dalam jumlah yang besar dikarenakan pihak koperasi sendiri mengalami kesulitan
dalam perputaran arus kas yang, disebabkan oleh kredit macet/bermasalah tadi. Keadaan
seperti ini membuat koperasi tidak lagi mampu membayar utang jangka pendeknya
sehingga koperasi tidak lagi dapat memenuhi likuiditasnya atau dalam keadaan tidak
likuid. Selain koperasi menjadi tidak likuid, terjadinya kredit macet/bermasalah akan
mengurangi laba dari koperasi yang bersangkutan.

Pemberian kredit oleh pihak koperasi kepada debitur atau nasabah harus
memperhatikan asas-asas pemberian kredit yang sehat. Pemberian pinjaman kadang
memerlukan juga jaminan atau agunan dari pihak debitur.

Untuk memperoleh keyakinan tersebut, seperti tersebut dalam penjelasan atas
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan
kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi :

“Sebagai penghimpun dana masyarakat, walaupun dalam lingkup yang terbatas,
kegiatan Usaha Simpan Pinjam memiliki karakter khas, yaitu merupakan usaha yang
didasarkan pada kepercayaan dan banyak menanggung resiko. Oleh karena itu
pengelolaan harus dilakukan secara profesional dan ditangani oleh pengelola yang
memiliki keahlian dan kemampuan khusus, dengan dibantu oleh sistem pengawasan

internal yang ketat.”
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Dalam rangka itulah maka di samping koperasi sendiri harus melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan usaha simpan pinjam tersebut,
pemerintah juga perlu melakukan pembinaan dan pengawasan melalui menteri yang

membidangi koperasi. Pengawasan dilakukan oleh menteri untuk menghindarkan

ar ‘- lah simpan pinjam.
Koperasi i g melatarbelakangi

berdirinya ru Kec. Kampar Kiri

AnNg

Tengah dik keuangan bagi para

petani, (KO macet dari tahun ke
tahun yang

Kopera

taaaa

antara lain simpana : waj karela dan simpanan khusus

Koperasi Petani Karet Sumber Rezeki saat ini mengalami kemacetan kredit yang
disebabkan oleh beberapa faktor. Keadaan tersebut mengakibatkan kerugian dalam

jumlah besar sehingga Koperasi Petani Sumber Rezeki terancam bangkrut.



Untuk melihat kondisi pada KOPTAN Sumber Rezeki ternyata Koperasi tersebut
belum maksimal melakukan upaya penyaluran kredit dengan benar, hal ini ditunjukkan
pada perkembangan kredit macet dapat dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Kredit Macet KOPTAN Sumber Rezeki

Jumlah
Tahun rl;r:g;t Jugi?at}u}jliztg\lt(gsng Kredit Macet (%)

(orang)

2013 oY 1,528.507.631,00 14,49

2014 57 2.837:717.986,00 25,6

2015 50 2.687.307.545,00 33,83

2016 87 4.227.638.019,00 73,59

2017 70 3.508.129.517,00 80,91

Sumber Data.: Laporan Tahunan Kredit Macet KOPTAN Sumber Rezeki Desa
Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah, 2018.

Berdasarkan Tabel 1. Kredit macet anggota pada KOPTAN Sumber Rezeki Desa
Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah dari tahun ke tahun terjadi kenaikan. Pada
tahun 2013 kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki Desa Binabaru Kecamatan
Kampar Kiri Tengah sebesar 14,49 % dan pada tahun-tahun berikutnya terus mengalami
kenaikan. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan cukup drastis, sebesar 80,91 %.
Jumlah debitur tahun 2013 yang mengalami kemacetan sebanyak 39 anggota, pada
tahun 2014 mengalami peningkatan sebanyak.57 anggota begitupun tahun 2015 hingga
2017 mengalami peningkatan dan penurunan anggota yang mengalami kemacetan
kredit.

Berdasarkan informasi yang kami pelajari penyebab kemacetan kredit karena

disebabkan oleh beberapa faktor pada Tabel 2 yang meliputi :




Tabel 2. Faktor Penyebab Kredit Macet di KOPTAN Sumber Rezeki Desa Binabaru
Kecamatan Kampar Kiri Tengah

No Faktor Keterangan
- Pemberian kredit dalam jumlah besar
1 Internal Kebijak_an tanpa kehati-hatian
perkreditan - Lemahnya sistem administrasi dan

pengawasan kredit
- Ketepatan waktu pembayaran
angsuran kredit

-  Kesalahan dalam penggunaan kredit

Kepribadian
debitur

- Bunga kredit yang ditetapkan

2 Eksternal | BUNGa kredit koperasi sebesar 1,25% per bulan

Jumlah - Pengembalian pinjaman lebih besar
pinjaman dari ada pendapatan.

Kondisi - Asset yang dimiliki tidak mencukupi
ekonomi untuk pelunasan angsuran pinjaman.

Sumber Data : Survey Lapangan Anggota yang Mengalami Kredit Macet KOPTAN
Sumber Rezeki Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah, 2018.

Koperasi dalam melakukan kegiatan pemberian kredit harus memperhatikan asas-
asas perkreditan yang sehat dalam setiap pelaksanaan perkreditannya. Pihak koperasi
dalam memberikan kredit kepada debitur dirasa kurang.-hati-hati tanpa adanya
memikirkan resiko kedepan. ‘Lemahnya. sistem..administrasi .dan pengawasan kredit
dalam membina debitur agar kredit dipergunakan sesuai dengan permohonan, bunga
dibayarkan sesuai kesepakatan serta pengembalian kredit dilakukan tepat waktu.

Kepribadian dari-calon debitur seperti sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya,
cara hidup, keadaan dan latar belakang keluarga maupun hobinya. Debitur merasa
pelunasan angsuran tidak begitu perlu dikarenakan pemenuhan kebutuhan pribadi lebih
utama dibandingkan pelunasan kewajiban.

Tingkat suku bunga dinilai berpotensi untuk menaikkan kredit macet, tingginya

bunga ini akan mendorong calon debitur untuk berpikir dua kali sebelum melakukan
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pinjaman ke koperasi. Bunga sebesar 1,25% mengakibatkan debitur merasa terbebani
dengan angsuran yang diwajibkan.
Pemberian kredit merupakan kegiatan utama, besarnya jumlah kredit yang

disalurkan akan menentukan keuntungan koperasi. Jika koperasi tidak mampu

kredit dapat dilihat

A

8 asset yang dimiliki,
dilunasi maka debitur

lah pendapatan lebih

3

5

]
18anqa

baik dan sungguh-sungguh

persyaratannya dan juga di dasarkan pada prinsip kepercayaan dan kekeluargaan, dalam
kenyataannya masih terjadi ketidaklancaran dalam pelunasan kredit hingga berbulan-
bulan sampai menyentuh hitungan tahun, sehingga diperlukan penyelesaian untuk

memecahkan masalah ini.
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Untuk mengetahui dan mengusut tuntas tentang permasalahan faktor-faktor
penyebab kredit macet serta bagaimana penyelesaian kredit macet, berdasarkan latar
belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul:

“Analisis  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kredit Macet dan Upaya

Penyelesaiannya § esa Binabaru Kecamatan

alah yang dapat
penulisan skripsi
1. ki yang mengalami

edit macet di KOPTAN

i Tengah Kabupaten

Berdasarkan latar belakang alah dan perumusan masalah yang telah di
uraikan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1. Karakteristik anggota KOPTAN Sumber Rezeki yang mengalami kemacetan

kredit.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kredit macet di KOPTAN Sumber
Rezeki Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar
Provinsi Riau.

Upaya penyelesaian kredit macet KOPTAN Sumber Rezeki Desa Binabaru

ovinsi Riau.

Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan
pertimbangan kepada calon debitur dalam menentukan keputusan mengambil

kredit.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memiliki berbagai batasan-batasan agar dapat lebih terarah dan tidak
menyimpang dari permasalah yang ada. Untuk itu penelitian ini hanya dibatasi pada

faktor-faktor yang mempengaruhi kredit macet KOPTAN Sumber Rezeki di Desa

Binabaru Kecame permasalahan yang akan

“‘R%!“ .aa g pertama yaitu

Kecamata engar iau, dan membahas
upaya dalam pe : - er Rezeki Desa Binabaru

Kecamatan



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Koperasi
2.1.1. Definisi Koperasi

Istilah koperasi yang berasal dari bahasa-inggris yakni.’cooperation”. Co artinya
bersama-sama sedangkan Operation berarti usaha untuk mencapai tujuan. Secara
etimologi koperasi dapat diartikansebagai/ bersama untuk mencapai tujuan. Koperasi
merupakan suatu lembaga keuangan berbadan hukum yang beranggotakan sekumpulan
orang-orang yang memiliki kepentingan bersama. Koperasi adalah usaha bersama untuk
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong. Semangat
tolong menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan
berdasarkan seorang buat semua dan semua buat seorang”.

Koperasi merupakan bentukan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan
bersama, dimana pembentukan koperasi ini berdasarkan asas-kekeluargaan dan gotong
royong khususnya untuk membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan baik
berbentuk barang ataupun berupa pinjaman uang (Kasmir, 2011). Sesuai dengan
Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkeperasian Indonesia, pengertian dari
koperasi adalah Badan usaha yang beramggotakan orang-orang atau badan hukum.
Koperasi bergerak berlandaskan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Menurut Undang-Undang Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3 tujuan
koperasi Indonesia adalah memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
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dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
2.1.2. Tujuan dan Fungsi Koperasi

Adapun fungsi yang tertuang dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 25 Tahun

1. ekonomi anggota

meningkatkan
2. ualitas kehidupan
3. atan dan ketahanan
4. omian nasional yang

irgaan dan demokrasi

beragam tergantung dari latar belakang dan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan
keragaman latar belakang dan tujuan tersebut penggolongan koperasi dapat dilakukan
berdasarkan berbagai pendekatan. Pasal 16 UU No 25 tahun 1992 menjelaskan bahwa
jenis koperasi didasarkan pada kesamaaan dan kepentingan ekonomi anggotanya.

Dalam penjelasan pasal tersebut diuraikan jenis koperasi adalah koperasi simpan

11
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pinjam, koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi pemasaran, dan koperasi jasa.
Sedangkan jika dilihat dari berbagai pendekatan, jenis koperasi dapat dibedakan
berdasarkan bidang usaha, jenis anggota, jenis anggota, jenis komoditi, dan daerah
kerja.

1)  Berdasarkan

minkan jenis jasa

memproses bahan

penyediaan barang

membantu anggota

2)

usaha koperasi.
a) Koperasi pertambangan yaitu koperasi yang melakukan usaha dengan menggali
atau memanfaatkan sumber-sumber alam secara langsung tanpa atau dengan

sedikit mengubah bentuk dan sifatsumber-sumber alam tersebut.

12
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b) Koperasi pertanian yaitu koperasi yang melakukan usaha dengan komoditi

pertanian tertentu.
c) Koperasi peternakan yaitu koperasi yang usahanya berhubungan dengan

komoditi peternakan tertentu.

elakukan usaha dalam

3)

rjadi di Indonesia
Dengan dik erjadi diskriminasi
dalam peneri ota sebenarnya tidak
dapat dikategori naya tetapi lebih tepat disebut
sebagai konsentras Qa . i : i . Berdasarkan

anggotanya koperasi dapat d
a) Koperasi karyawan (KOPKAR
b) Koperasi pedagang pasar (KOPPAS)
¢) Koperasi angkatan darat (PRIMKOPAD)
d) Koperasi mahasiswa (KOPMA)

e) Koperasi pondok pesantren (KOPPONTREN)
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4)  Berdasarkan Daerah Kerjanya
Yang dimaksud dengan daerah kerja adalah luas sempitnya wilayah yang
dijangkau oleh suatu badan usaha koperasi dalam melayani kepentingan anggotanya

atau dalam melayani masyarakat. Penggolongannya adalah sebagai berikut:

2.2.

lain kinerja abilitas pelaku usahatani

tersebut dan elamin, umur, tingkat

dan anatomis yang membedakan antara laki-laki dan perempuan. Menurut Sarwono
(2007), bekerja mencari nafkah masih didominasi laki-laki sebagai kepala keluarga
untuk pekerjaan rumah atau domestik didominasi perempuan. Ada kecenderungan
makin tinggi lapisan ekonomi keluarga makin besar curahan hari kerja mencari nafkah.

Perempuan pada umumnya mendominasi pola pengambilan keputusan bidang

14
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pengeluaran keluarga, laki-laki dalam pengeluaran produksi, sedangkan untuk bidang
pembentukan keluarga dan kegiatan sosial pengambilan keputusan secara bersama dan
setara.

2.2.2.Umur

melihat 3 g d jacbilamans g masih produktif

maka ke Kina ese ja alk dan maksimal (Hasyim,

g tersebut. Semakin
berta peke semakin turun pula

prestasinya. r tenaga kerja tidak
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membentuk nilai perilaku petani usia muda untuk lebih berani menanggung resiko
(Soekartawi, 2002).
2.2.3. Tingkat Pendidikan

Menurut Widodo (2001), sumber daya manusia dikatakan berkualitas apabila

wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka mampu dilaksanakan

15



dengan baik. Untuk mencapai kemampuan tersebut mereka harus mempunyai
pendidikan, latihan dan pengalaman yang memadai untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan.

Sangat pentingnya peranan sumber daya manusia dalam pelaksanaan system
pengendalian intern karena walaupun suatu.sistem yang dirancang dengan baik akan
sia-sia begitu saja apabila tidak ditunjang dengan adanya kualitas sumber daya manusia
yang memadai. Kualitas pribadiiisumberdaya manusia dapat dilihat dari tingkat
pendidikan dari sumber-daya manusia yang bersangkutan. Tingkat pendidikan menurut
Tirtarahardja dan La Sulo (2008) terdiri dari pendidikan dasar (SD) dan SMP,
pendidikan menengah (SMA atau satuan pendidikan yang sederajat), dan pendidikan
tinggi (perguruan tinggt).

2.2.4. Jumlah Fanggungan Keluarga

Menurut Hasyim (2006), jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu faktor
yang diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam -memenuhi kebutuhannya.
Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong. petani untuk melakukan
banyak aktivitas terutama dalam mencari dan menambah pendapatan keluarganya.

Ada hubungan yang nyata yang dapat dilihat melalui keengganan petani terhadap
resiko dengan jumlah anggota keluarga."Keadaan demikian sangat beralasan karena
tuntutan kebutuhan uang tunai rumah tangga yang besar, sehingga petani harus berhati-
hati dalam bertindak khususnya berkaitan dengan cara-cara baru yang riskan terhadap
risiko. Kegagalan petani dalam berusahatani akan sangat berpengaruh terhadap

pemenuhan kebutuhan keluarga. Jumlah anggota keluarga yang besar seharusnya

16



memberikan dorongan yang kuat untuk berusahatani secara insentif dengan menerapkan
teknologi baru sehingga akan mendapatkan pendapatan (Soekartawi, 2002).

2.3.  Kredit

2.3.1. Pengertian Kredit

Pengertian_kredit menurut. Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998
adalah Penyediaan uang atau tagiahan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam anatara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga (Kasmir, 2007). Pengertian kredit menurut
UU RI No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan Bab 1, Pasal 1, ayat (12) adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan jumlah bungan imbalan atau pembagian hasil keuntungan (Malayu, 2008).

Menurut  Thomas (2010) kredit .dalam pengertian umum merupakan
kepercayaan atas kemampuan pihak debitur (penerima Kredit) untuk membayar
sejumlah uang pada masa yang akan datang.

Kredit merupakan penyerahan barang,.jasa atau uang dari satu kreditor atas
dasar kepercayaan kepada pihak lain atau debitur dengan janji membayar dari
penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati oleh kedua
belah pihak (Riva“i, 2007).

Berdasarkan pada pengertian-pengertian diatas dapat diketahui bahwa transaksi

kredit timbul sebagai akibat suatu pihak meminjam kepada pihak lain, baik itu berupa
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uang, barang dan sebagainya yang dapat menimbulkan tagihan bagi kreditur. Hal lain
yang dapat menimbulkan transaksi kredit yaitu berupa kegiatan jual beli dimana
pembayarannya akan ditangguhkan dalam suatu jangka waktu tertentu baik sebagian
maupun seluruhnya. Kegiatan transaksi kredit tersebut diatas akan mendatangkan
piutang atau tagihan bagi kreditur serta mendatangkan kewajiban untuk membayar bagi
debitur. Dapat dikatakan bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya
dapat diukur dengan satuan matauang. Kredit,terbentuk atas adanya kesepakatan dan
perjanjian antara Kreditur (koperasi) dengan penerima Kredit/debitur (anggota koperasi),
dalam perjanjian kredit tercangkup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk
jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah
sangsi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.

2.3.2. Fungsi Kredit
Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan antara

lain sebagai berikut (Kasmir, 2008):

a.  Untuk meningkatkan daya guna uang, artinya apabila uang hanya disimpan di
dalam rumah, maka tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna, dengan
diberikannya kredit, uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang
dan jasa oleh debitur.

b.  Untuk meningkatkan peredaran uang dan lalu lintas uang, dalam hal ini uang
yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke suatu wilayah
lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang akan memperoleh
tambahan uang dari daerah lain. Untuk meningkatkan daya guna uang. Kredit

yang diberikan oleh bank dapat digunakan oleh debitur untuk mengolah barang
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2.3.3. Tujuan Kredit

yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.
Untuk meningkatkan peredaran uang. Kredit dapat menambah atau memperlancar

arus barang dari wilayah satu ke wilayah yang lainnya, sehingga jumlah barang

yang beredar tersebut dapat meningkatkan jumlah barang.

pendapatan nasional.

, terutama dalam hal

Kashmir (2001) mengatakan bahwa pemberian suatu fasilitas kredit

mempunyai tujuan tertentu. Adapun tujuan utama dari suatu kredit adalah:

1.

Mencari Keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut terutama

dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank (dalam hal ini koperasi) dan biaya

19



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

administrasi kredit yang dibebankan kepada peminjam.
2. Membantu Usaha Peminjam
Yaitu untuk membantu usaha peminjam yang memerlukan dana, agar dapat

mengembangkan dan memperluas usahanya.

Membantu P

negara.

2.3.4. Prin

U

Pemb -prinsip pemberian

kredit yang dalah sebagai berikut

(Dahlan 200
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a. Charal

Pejabat 3

Ir perlu memperhatikan

kecerdasan, kesehatan,

sejauhmana itikad baik dan kemauan debitur untuk melunasi kewajibannya (willingness
to pay) sesuai dengan yang disepakati dalam perjanjian kredit.
b.  Capacity (Kemampuan)

Capacity merupakan gambaran mengenai kemampuan debitur untuk memenuhi

kewajibannya, kemampuan debitur untuk mencari dan mengkombinasikan resources
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yang terikat dengan bidang usaha, kemampuan untuk memproduksi barang dan jasa
yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan konsumen atau kebutuhan pasar.
c.  Capital (Modal)

Penilaian capital ini lebih diarahkan terhadap kondisi keuangan nasabah, yang

berasal darip ain aga 3 kredit dari bank proporsional.
Bank harus me t \ - t diperhitungkan dengan
membandingka arnya s '} g odal dan cadangan
perusahaan Serta iditas pe "" _- _ -_ '1" yang yang bekerja
sebagai pegawai baik s _' 1 harus akan slip gaji dari

perusahaan ata [ yang mempunyai penghasilan

d.

tidak tetap akan mampu melunasi kredit.
e.  Condition (Kondisi)

Kondisi yang diisyarakatkan disini adalah kegiatan usaha debitur harus mampu
mengikuti fluktuasi ekonomi baik dalam negeri maupun luar negeri, dan terlebih

penting bahwa usaha yang dijalankan oleh debitur masih mempunyai prospek kedepan
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selama kredit masih dinikmati oleh debitur. Bila mungkin lebih dari tiga tahun kedepan
bidang usaha masih layak dan prospektif.
2.3.5. Jenis-Jenis Kredit

Kredit bank menurut kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan menurut

bank terhadap menuhi  kewajiban untuk
pbank. Jadi, unsur
bayaran bunga,

Perinciannya adalah

b. Kadang-kadang terjadi cerukan; atau

c. Mutasi rekening relative aktif; atau
d. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan; atau didukung

oleh pinjaman baru
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3. Kurang lancar (Substandard)
Kredit yang digolongkan dalam kredit kurang lancar apabila memenuhi kriteria:

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah melampaui 90 hari;

atau

kriteria:

a. o jga anc g telah melampaui 180

e. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun
pengikatan jaminan.
5. Macet (loss)
Kredit yang digolongkan ke dalam kredit macet apabila terdapat tunggakan

angsuran pokok atau bunga yang telah melampaui 270 hari.
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2.4. Pandangan Islam Tentang Kredit
Keberadaan umat muslim yang mayoritas tidak serta merta praktek perekonomian
dalam masyarakat mengikuti kebanyakan idiologi keagamaan tersebut, tentu hal ini

sangat miris, seolah-olah agama hanya tinggal nama tanpa perlu aplikasi walaupun

yang haram.
2. Firman Allah yang Membolekan Utang Piutang

Praktik kredit sama dengan utang piutang. Sedangkan Allah Ta’ala juga
membolehkan hukum berhutang piutang. Asalkan tidak ada unsur penambahan bunga.

Ini dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 282:
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“Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu berhutang dalam waktu yang
ditentukan hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara
kamu menuliskannya dengan benar. Maka jangan lah penulis menolak menuliskanya
sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya. Dan hendaklah orang yang
berutang itu mendiktekan. Dan. hendak lah ia-bertagwa kepada Allah, tuhannya dan
janganlah 1a mengurangi sedikit pun dari padanya.

Jika orang yang berhutang. itu- femah jakal, nya ( keadaannya) atau tidak mampu
mendiktekan sendiri. maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu. Jika tidak ada maka
boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari orang- orang yang kamu sukai
diantara mereka. Agar jika seorang lupa maka yang lain lagi mengingatkan. Dan
janganlah saksi‘itu menolak jika dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya
untuk waktunya baik hutang itu besar atau kecil. Yang demikian itu lebih adil disisi
Allah. Lebih dapat menguatkan persaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada
ketidak raguan.

(Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menulisnya.
Dan ambillah saksi apabila kamu berjual. beli, dan janganlah penulis dan saksi
dipersulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS : Al-Bagarah:

282).

25



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Hadist Shahih Tentang Rasul yang Pernah Berhutang
Dibolehkannya transaksi dengan kredit juga didasarkan pada hadist shahih yang
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam pernah membeli

makanan dengan cara berhutang.

a ““Rasulullah shallallahu
alaihi vagian ba ' dari s g. Yahudi dengan

epadanya.” (HR.

a aturan-aturan yang

» Uang

o Jewawut
o Kurma
e Gandum
e Garam

o Dan sejenisnya
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Barang-barang diatas harus diperjual belikan secara tunai atau kontan. Hal ini
didasari oleh hadist yang diriwayatkan dari Ubadah bin Ash Shomit rodhiallohu “anhu,
beliau berkata, Rasulullah-shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda :

“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, jewawut

dengan jewawut garam, tidak mengapa jika

dengan ) “ghﬁ“‘ .wa a berbeda, maka
alkan i da eﬁ teri  (HR.
" 4

juallah s

Muslim).

2.

Seorang Ua 3 * : ya sendiri. Tidak
diperboleh ak-nya. Misalnya saja
dropshippin el ; uai ». ) '_._ enjual barang yang Anda
sendiri tidak ta disinya kan lewat seller pertama. Anda
hanya sebag a masalah pengiriman

ikan pembeli ini bisa
3.

muka. Hal ini harus dilakukan tepat waktu, tidak boleh ditunda-tunda. Sebab
bagaimanapun juga pembeli sudah memiliki hak terhadap barang tersebut. Kecuali ada

perjanjian tertentu.
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4. Waktu Tempo Pembayaran Harus Jelas

Dalam sistem kredit yang terpenting adalah perjanjian dan cacatan tentang
prosedur transaksi tersebut. Termasuk waktu tempo pembayaran juga harus jelas.
Dengan demikian tidak akan terjadi pertikaian.

5.

memberlakukan

membuat Anda

awarkan lebih mahal
daripada abila dijual dengan
kredit selal harga semacam itu

Sebab bagaimanapun

pelunasan keduanya harus ditulis secara jelas dan disetujui oleh penjual dan pembeli.
(Khanza Safitra, 2017)

2.5. Kredit Macet

2.5.1. Pengertian Kredit Macet

Kredit macet dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan
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pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar
kemampuan kendali debitur (Dahlan, 2001). Sedangkan menurut Riva’i (2008) kredit
macet merupakan kesulitan nasabah di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya

terhadap bank, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga,

32/268/KEP/DIR
&;. an pokok pinjaman

‘ Ji 270 hari. Dapat

&

dan pemb:z

disimpulk ami kesulitan dalam
penyelesaian 'k an-ke ya ol '1;" 3 ‘i hadap bank karena

faktor kesengajaan atau karena ' (stern i - an kendali debitur.

1. jgalk ) . : aui 270 hari.
2. Q
3. Jaminan tidak dapat d . an pad : ar, baik dari segi hukum maupun dari

segi kondisi pasar.
2.5.3. Faktor-Faktor Terjadinya Kredit Macet

Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi NPL, langkah-
langkah pencegahan dapat diambil sehingga tingkat kondisi NPL yang tinggi dapat

dicegah (Benny Alexandri, 2015).
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2.5.3.1.Lembaga Keuangan Bank

Menurut Kasmir (2014) faktor penyebab kredit bermasalah disebabkan oleh 2
faktor yaitu:
1.  Pihak Perbankan (kreditur)

Dalam hal ini pi

analisis kredit kurang te lam mengecek kebenaran dan

Rl

2. K Det
3 ﬁ; hal yaitu
a. ﬂ ak mau membayar
5 n dengan sendirinya
b. ; iﬂ auan untuk membayar
1 erkena musibah (force
major).
2.5.3.2.Lembaga 00
Nasabah yang ) : dperasi tidak seluruhnya dapat
dikembalikan dengan tep n. Pada kenyataannya selalu ada

sebagian nasabah yang karena suatu sebab tidak dapat mengembalikan kredit kepada
bank yang telah memberikan pinjaman. Pokok-pokok penyebab kredit macet secara
rinci dapat Widodo (2003) sebagai berikut:

1. Faktor Internal, antara lain:

Dijelaskan menurut Kebijakan perkreditan yang ekspansif
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a.  Penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur perkreditan
b.  Itikad kurang baik dari pemilik/pengurus koperasi

c.  Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit

d.  Lemahnya sistem informasi kredit

2.

<

fPej oleh debitur

’ .

g

Dal ﬂ babkan kredit macet

pada KOP 5 diduga menyebabkan
terjadinya k g ace
2.5.3.2.1. Faktor

1.

s memperhatikan asas-
asas perkredita perkreditannya. Hal ini
disebabkan karena siko. Salah satu upaya untuk
lebih mengarahkan agar p didasarkan pada prinsip yang sehat,

yaitu melalui kebijakan perkreditan yang sehat. Untuk mengantisipasi resiko yang ada
maka diperlukan kebijakan kredit sehingga dapat menekan angka risiko terjadinya gagal
bayar atau kredit macet. Sebagian besar koperasi perlu memiliki kebijakan kredit yang
jelas dan komprehensif. Kebijakan kredit yang dituangkan dalam satu manual

dipergunakan sebagai bahan untuk menilai seberapa jauh pelaksanaan penyaluran kredit
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telah sesuai dengan yang diinginkan perusahaan. Berdasarkan Surat Keputusan
Koperasi Indonesia tersebut, menurut Suhardjono (2003) menjelaskan kebijakan
perkreditan koperasi haruslah memuat enam hal pokok:

Pertama, prinsip kehati-hatian dalam perkreditan. Dalam membuat pedoman
kebijakan perkreditan, “koperasi harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam
pemberian kredit yang harus tercermin dalam setiap tahapan proses pemberian kredit.
Dalam proses pemberian kredit mencakup: antara lain kebijakan pemberian kredit, tata
cara penilaian kualitas™ kredit, profesionalisme dan” integritas pejabat perkreditan.
Sedangkan dalam kebijakan pemberian kredit sekurang-kurangnya harus ditetapkan tat
cara pemberian kredit yang sehat serta jenis-jenis usaha yang dilarang dan dihindari
untuk dibiayai dengan kredit koperasi.

Kedua, organisasi dan manajemen perkreditan.  Untuk.mendukung pemberian
kredit yang sehat dan penerapan usnsur pengendalian internal mulai dari tahap awal
proses kegiatan pemberian kredit sampai dengan kredit yang-bersangkutan lunas, maka
koperasi harus menetapkan struktur organisasi serta tugas dan tanggung jawab masing-
masing pejabat koperasi yang terkait dalam proses pemberian kredit.

Ketiga, kebijakan persetujuan pemberian kredit. Dalam membuat pedoman
kebijakan persetujuan pemberian kredit" sekurang-kurangnya mencakup antara lain
konsep hubungan total pemohon kredit dengan koperasi, penentapan batas wewenang
putusan kredit dari setiap pejabat, pedoman proses persetujuan kredit, pedoman
perjanjian dan persetujuan pencairan kredit.

Keempat, dokumentasi dan administrasi kredit. Dokumentasi kredit menjadi

bagian yang tidak terpisahkan dari paket kredit dan merupakan salah satu aspek penting
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yang dapat menjamin pengembalian kredit. Hal penting yang harus diketahui dari proses
dokumentasi kredit adalah jenis-jenis dokumen yang dibutuhkan oleh koperasi dan cara-
cara memperolehnya. Dokumen kredit diperoleh selama proses kredit berlangsung
mulai proses permohonan kredit sampai dengan pelunasan kredit.

Dokumentasi® kredit merekam semua..tahapan prese pemberian kredit dan
dokumen yang dipersyaratkan oleh pejabat pemutus kredit untuk keamanan dalam
pemberian kredit. Selanjutnya, dokumen=dokumen tersebut diadministrasikan secara
baik. Tujuan administrasi kredit adalah untuk mendukung langkah-langkah pembinaan
atau penilaian atas perkembangan kredit atau usaha nasabah dan pengawasan kredit
sehingga kepentingan koperasi dapat terlindungi.

Kelima, pengawasan kredit. Setelah kredit dicairkan, tugas koperasi adalah
membina nasabah agar kredit dipergunakan sesuai dengan permohonan, bunga
dibayarkan sesuai kesepakatan serta pengembalian kredit dilakukan tepat waktu. Fungsi
pengawasan dan pembinaan., dalam bidang kredit sangatlah-penting karena berperan
untuk dapat mengantisipasi atas timbulnya risiko kerugian yang besar dalam usaha
kredit yang dilakukan.

Keenam, pengelolaan dan penyelesaian kredit bermasalah. Pengelolaan secara
efektif terhadap kredit bermasalah Sangat.penting untuk menjaga kualitas kredit,
meminimalkan kerugian dan memaksimalkan pengembalian aset berisiko. Dengan
demikian dalam pengelolaan kredit bermasalah koperasi mempunyai pedoman yang
baku menganai faktor-faktor yang menyebabkan kredit menjadi bermasalah,
mempunyai alat yang dapat dipergunakan untuk mendeteksi secara dini timbulnya
masalah dalam usaha debitur serta melakukan evaluasi secara berkesinambungan.
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2.5.3.2.2. Faktor Eksternal
Debitur atau nasabah dalam hal ini adalah sebagai pihak luar yang tidak sedikit
dari mereka mengalami kondisi penurunan keuangan, usaha yang dijalankan oleh

nasabah tidak stabil atau bisa jadi ada faktor kesengajaan dalam pembayaran tagihan

r seperti disebut

nga kredit juga

SUES

ita menilai karakter

>
wn
o)
D

seseorang. tersebut hanya bisa

dipahami jik tersebut. Terkadang
orang yang t a ia harus membayar
kewajibannye

2. Bunga Kre

penghasilan yang diperoleh oleh orang-orang yang memberikan kelebihan uangnya
atausurplus spending unituntuk digunakan sementara waktu oleh orang-orang yang
membutuhkan dan menggunakan uangtersebut untuk menutupi kekurangannya atau

deficit spending unit (Judisseno, 2005). Suku bunga adalah biaya pinjaman atau harga
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yang dibayarkan untukdana pinjaman tersebut (biasanya dinyatakan sebagai persentase
per tahun) (Mishkin, 2008).
3. Jumlah Pinjaman

Salah satu faktor penyebab terjadinya kredit macet adalah jumlah kredit yang

disalurkan, men a alure d erupakan sejumlah nominal

.ag‘ ktu tertentu yang

melalui penya 2 . : emakin besar kredit yang

disalurkan

2.5.4. Strategi Penyelesaian Kredit

Untuk menyelesaikan kredit bermasalah atau non-performing loan itu dapat
ditempuh dua cara atau strategi yaitu penyelamatan kredit dan penyelesaian kredit.
Yang dimaksud dengan penyelamatan kredit adalah suatu langkah penyelesaian kredit

bermasalah melalui perundingan kembali antara bank sebagai kreditor dan nasabah
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peminjam sebagai debitor, sedangkan penyelesaian kredit adalah suatu langkah
penyelesaian kredit bermasalah melalui lembaga hukum. Tindakan bank dalam usaha
menyelamatkan dan menyelesaikan kredit macet akan sangat bergantung pada kondisi

kredit yang bermasalah apabila macet itu sendiri. Untuk menyelamatkan dan

1.
an kembali antara
kreditor d janjian kredit. Jadi
dalam tahap p 3 Q ' embaga hukum karena
debitor fleksible. Dalam
perundinga encapai kesepakatan
dengan pihé namis dengan tujuan
untuk mendapatk ¢ 2 3 , salahan yang sedang
2.
pagi menjadi 2 cara yaitu litigasi dan
non litigasi.

Penyelesaian sengketa secara litigasi adalah suatu penyelesaian sengketa yang
dilakukan melalui pengadilan, dimana penyelesaian ini harus mengikuti persayaratan-
persyaratan dan prosedur formal di pengadilan dan sebagai akibatnya jangka waktu

untuk menyelesaikan sengketa lebih lama (Sembiring, 2011).
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Penyelesaian sengketa secara non litigasi adalah penyelesaian sengketa diluar
pengadilan. Di Indonesia terdapat beberapa cara alternatife penyelesaian sengketa,

yaitu:

1.  Negosiasi

" ncapai kesepakatan dengan

i
-‘M‘h‘-h‘ ’#@ )

saling memiliki itikad

pgan tujuan untuk

an yang sedang

suatu masalah bisa

yang bersengketa mengangkat pihak ketiga sebagai wasit (arbiter) untuk menyelesaikan

sengketa mereka.
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2.5.5. Penyelesaian Kredit Macet Secara Internal
Selain dengan cara sengketa untuk mengatasi kredit macet pihak koperasi perlu
melakukan penyelamatan sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penyelamatan

dapat dilakukan dengan memberikan keringanan berupa jangka waktu pembayaran atau

=

\A L

untuk me
ternyata pi
(account o

pembayaran

[utiuNaAN?

-

Perubahan kondisi kredit dibuat dengan memperhatikan masalah-masalah yang dihadapi
oleh debitur dalam pelaksanaan proyek atau bisnis tersebut.
c. Restructuring

Restructuring atau restrukturisasi adalah usaha penyelamatan kredit yang terpaksa

harus dilakukan bank dengan cara mengubah komposisi pembiayaan yang mendasari
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pemberian kredit. Pembiayaan suatu proyek atau bisnis tidak seluruhnya berasal dari
modal (dana) sendiri, tetapi sebagian besar dibiayai dengan kredit yang diperoleh bank.
d. Kombinasi 3-R

Dalam rangka penyelamatan kredit bermasalah (rescue program) bila dianggap

restr
Eksekus
Jika s

nasabah ma

terakhir ada

Binjai Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel jumlah kredit
yang disalurkan, jumlah debitur, inflasi dan suku bunga kredit berpengaruh secara
simultan maupun parsial terhadap kredit macet pada Koperasi Pegawai Negeri Guru SD
Kec. Binjai Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan

Rapat Anggota Tahunan (RAT) periode 2002 hingga 2016.
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Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan uji
hipotesis menggunakan T-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-
statistik untuk menguji pengaruh secara bersama-sama dengan level of significance 5%.
Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas: dan uji autokorelasi. Selama periode. pengamatan menunjukkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokerelasi-tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari
asumsi klasik, hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat
untuk menggunakan model persamaan regresi linier berganda.

Dari hasil penelitian secara simultan menggunakan uji F menunjukkan bahwa
jumlah kredit yang disalurkan, jumlah debitur, suku bunga kredit dan inflasi
berpengaruh signifikan terhadap kredit macet. Secara parsial (uji T) jumlah kredit yang
disalurkan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit macet dengan tingkat
signifikansi 0.0012<0,05, jumlah debitur berpengaruh positif-dan signifikan terhadap
kredit macet dengan tingkat signifikansi 0.0276<0,05, inflasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kredit macet dengan tingkat signifikansi 0.7505>0,05, suku
bunga kredit berpengaruh negatif dan signifikan dengan tingkat signifikansi
0.0006<0,05.

Pratama (2015), telah melakukan penelitian tentang penyelesaian Kredit Macet
pada KSU. Tumbuh Kembang, Pemogan-Denpasar Selatan. Kredit macet sering terjadi
dalam suatu perjanjian kredit, dimana merupakan suatu keadaan ketidak mampuan
pihak debitur untuk membayar suatu kewajiban yang telah disepakati bersama oleh

pihak kreditur sehingga kerugian pada pihak kreditur seperti yang terjadi pada KSU.
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Tumbuh Kembang, Pemogan-Denpasar Selatan. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan memahami faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya
kredit macet serta upaya penyelesaian kredit macet yang terjadi pada KSU Tumbuh
Kembang, Pemogan-Denpasar Selatan. Metode yang digunakan dalam penulisan ini
adalah metode empiris" yang..menggunakanpendekatan. dari aspek yang timbul
dilapangan, yang memiliki sifat hukum yang nyata/sesuai dengan kenyataan yang hidup
dalam masyarakat.

Dari penelitian ini dapat menghasilkan faktor eksternal yang menjadi penyebab
kredit macet adalah debitur mengalami hambatan/kesulitan dalam kebutuhan ekonomi
karena adanya suatu hal/ musibah sehingga menyebabkan terlambatnya pembayaran
dalam melunasi angsuran. Sedangkan faktor internal adalah lemahnya informasi dan
pengawasan dalam perputaran kredit sehingga menyebabkan pengawasan menjadi tidak
maksimal. Dan upaya yang dilakukan dalam penyelesaian kredit macet di
KSU.Tumbuh Kembang adalah melalui penyelesaian diluar pengadilan/non litigasi.

Lukman Muhtar (2017), telah melakukan penelitian tentang penyelesaian Kredit
Macet pada Koperasi Serba Usaha Surya Kabupaten Baru dikaitkan dengan Pasal 1243
KUH Perdata. Perkembangan perekonomian di era. globalisasi semakin meningkat,
dengan banyaknya perputaran roda keuangan yang sekarang menjadi kebutuhan untuk
memenuhi kehidupan setiap manusia. Lembaga keuangan mempunyai peran sebagai
penyalur kredit kepada masyarakat. Sebagai lembaga finansial yang juga memiliki
peran dalam pemberian fasilitas kredit adalah koperasi. Koperasi merupakan bentuk
badan usaha yang memiliki status sebagai badan hukum setelah akta pendiriannya

disahkan oleh pemerintah, sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam ketentuan
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Pasal 9 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian. Namun
kenyataannya, semakin mudahnya pemberian jasa kredit kepada masyarakat, cenderung
menjadi permasalahan yang serius dalam pembayaran kredit tersebut.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mengkaji faktor-faktor apa yang
menyebabkan terjadinya kredit.macet di Koperasi Serba Usaha Surya Kabupaten Baru,
kendala apa saja yang dihadapi oleh Koperasi Serba Usaha Surya Kabupaten Baru
dalam penyelesaian kredit macet-Upaya penyelesaian kredit macet pada Koperasi Serba
Usaha Surya Kabupaten Baru.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum dengan metode deskriptif analitis.
Lokasi penelitian di Koperasi Serba Usaha Surya Kabupaten Baru data hukum yang
diperoleh baik dari lapangan maupun bahan hukum sekunder merupakan data kualitatif,
kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif sesuai dengan permasalahan yang
dibahas.

Hasil Penelitian adalah penyelesaian kredit macet pada Koperasi Serba Usaha
Surya Kabupaten: Barru belum memenuhi asas pacta sund servanda sebagaimana
disebutkan dalam perjanjian pada pasal 6 bahwa: “Dalam menyelesaikan Wanprestasi
(Kredit Macet) pihak pertama dan pihak kedua.sepakat menyelesaiakan di kantor
Pengadilan Negeri Kabupaten Baru sebagai tempat penyelesaian hukum”. Tetap pihak
koperasi melakukan upaya penyelesaian diluar dari penjanjian yang dibuat. Adapun
akibat hukumnya yaitu pada Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata yang menyatakan bahwa
semua kontrak (perjanjian) yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-Undang bagi
mereka yang membuatnya. Faktor-faktor penyebab kredit macet berasal dari faktor

Internal yaitu pihak koperasi dan debitur. Kendala internal yang ditemukan dalam
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penyelesaian kredit macet di Koperasi Serba Usaha Surya Kabupaten Baru adalah
dalam Perjanjian yang dilakukan oleh para pihak belum memenuhi asas kekeluargaan
dan asas perjanjian. Ketidakadaan jaminan, Adanya debitur yang ber itikad tidak baik
serta sumber daya manusia kendala eksternal penyelesaian kredit macet di Koperasi
Serba Usaha Surya Kabupaten.Barru yaitu_kebijakan pemerintah, tekhnologi tidak di
barengi_dengan sumber daya yang belum dapat secara utuh untuk memberikan
pelayanan berbasis tekhnologi. upaya intenal jpenyelesaian kredit macet pada Koperasi
Serba Usaha Surya Kabupaten Baru adalah melakukan upaya berupa pendekatan-
pendekatan secara personal kepada anggota (debitur) yang kreditnya mengalami
masalah. Apabila upaya ini tidak berhasil dilakukan maka prosedur hukum penanganan
kredit /pinjaman bermasalah (kredit macet) tersebut baru dilakukan. Upaya eksternal
dari Kebijakan.Pemerintah yang menyebabkan terhambatnya penyelesaian Kredit Macet
seperti upaya sosialisasi kepada debitur. Koperasi Serba Usaha Kabupaten Barru dalam
perkembangan di era teknhelogi informasi berupaya untuk meningkatkan fasilitas dan
pelatihan kepada pegawai koperasi.

Zulbiah (2017), telah melakukan penelitian tentang Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kredit Bermasalah pada Nasabah Kredit Pd. Bpr Bank Daerah
Kabupaten Madiun Cabang Bejonegoro.. Kredit merupakan kegiatan bisnis yang
beresiko tinggi, karena adanya kredit yang diberikan tidak tertagih dengan berbagai
macam alasan meliputi, suku bunga, jangka waktu, dan hasil penjualan nasabah yang
menyebabkan terjadinya kredit bermasalah pada PD. BPR Bank Daerah Kabupaten
Madiun Cabang Bojonegoro. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh suku bunga,
jangka waktu, dan hasil penjualan nasabah terhadap kredit bermasalah. Tipe penelitian
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eksplanatory research dengan jumlah sampel 74 responden yang mengalami kredit
bermasalah. Teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh.

Hasil dan pembahasan: Sebagian besar responden mengatakan suku bunga tinggi,
jangka waktu pendek, hasil penjualan nasabah tidak lancar, dan kredit bermasalah
tinggi. Ada pengaruh positif-antara suku bunga terhadap-kredit bermasalah, dengan
koefesien regresi 0.329. Ada pengaruh negatif antara jangka waktu terhadap kredit
bermasalah, dengan koefesien, «regresi <0:314, Ada pengaruh negatif antara hasil
penjualan nasabah terhadap Kredit bermasalah, dengan koefesien regresi -0.641. Ada
pengaruh suku bunga, jangka waktu, dan hasil penjualan nasabah terhadap kredit
bermasalah, dengan koefesien regresi suku bunga.0.136, koefesien regresi jangka
waktu -0.278, dan koefesien regresi hasil penjualan nasabah -0.517. Dengan kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 37.8%.

Kesimpulan dan saran, ada pengaruh yang positif antara suku bunga dengan kredit
bermasalah, ada pengaruh yang negatif antara jangka waktu dan hasil penjualan nasabah
terhadap kredit bermasalah. Disarankan agar suku bunga lebih kompetetif dengan Bank
lain, memberikan jangka waktu yang lebih sebanding, dan dalam melakukan analisa
kredit lebih ditekankan pada sumber-sumber keuangan debitur.

Pada penelitian yang dilakukan. oleh Hidayat (2007), dengan judul penelitian
Analisis kredit macet UMKM di Sentra Konveksi Ulujami Pemalang. Dengan variabel
penelitian, variabel terikat yaitu kredit macet UMKM dan variabel bebas yaitu faktor
internal yang terdiri dari aspek penggunaan modal, pemasaran, pendapatan dan
keuangan dan faktor eksternal yang terdiri dari kebijakan pemerintah dan tingkat

persaingan. Sedangkan alat analisis yang digunakan adalah analisis faktor dan dilakukan
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penelitian terhadap 97 UMKM konveksi Ulujami Pemalang. Hasil penelitian
menunjukkan semua variabel signifikan. Variabel pemasaran, variabel persaingan,
variabel keuangan berpengaruh positif sedangkan variabel penggunaan modal,
pendapatan, dan kebijakan pemerintah berpengaruh negatif terhadap kredit macet
UMKM sentra konveksi Ulujami Pemalang.

2.7. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori-teori. yangrada dan pengalaman langsung di lapangan dapat
diketahui "anggota KOPTAN mayoritas memiliki matapencaharian sebagai petani.
Kinerja aktualitas suatu usahatani sangat dipengaruhi oleh pelaku usahatani itu sendiri.
Disisi lain Kinerja pelaku usahatani akan sangat ditentukan oleh kapabilitas pelaku
usahatani tersebut dan kapabilitas sangat dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, dan‘jumlah tanggungan keluarga yang dapat mempengaruhi adanya kredit
macet pada KOPTAN Sumber Rezeki. Selain itu ada beberapa faktor penyebab kredit
macet yang di duga sangat herpengaruh terjadinya kredit macet yaitu Faktor Internal:
kebijakan perkreditan, dan Faktor Eksternal: kepribadian debitur, bunga kredit, jumlah
pinjaman, kondisi ekonomi. Untuk penyelesaian kredit macet melalui jalur nonlitigasi
dan jalur litigasi.

Sebagian besar Koperasi._perlu memiliki kebijakan kredit yang jelas dan
komprehensif. Kebijakan kredit yang dituangkan dalam satu manual dipergunakan
sebagai bahan untuk menilai seberapa jauh pelaksanaan penyaluran kredit telah sesuai
dengan yang diinginkan koperasi.

Kepribadian dari calon debitur seperti sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya,

cara hidup, keadaan dan latar belakang keluarga maupun hobinya. Kegunaan dari
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penilaian tesebut untuk mengetahui sampai sejauh mana iktikad/kemauan calon calon
debitur untuk memenuhi kewajibannya (wiilingness to pay) sesuai dengan janji yang
telah ditetapkan.

Tingkat suku bunga dinilai berpotensi untuk menaikkan kredit macet, tingginya
bunga ini akan mendorong calon _debitur untuk berpikir dua kali sebelum melakukan
pinjaman ke koperasi. Di sisi lain, tingginya bunga, akan lebih mendorong debitur untuk
menyimpan uangnya sehingga berperan sdalam mengurangi tingkat konsumsi
masyarakat «dan pada ‘akhirnya memperlambat perttmbuhan ‘ekonomi. Jika tingkat
konsumsi lemah, pengusaha yang sedang melakukan pinjaman atau debitur akan
semakin sulit untuk membayar piutang mengingat menurunnya permintaan. Sehingga
pada akhirnya, tidak dapat dipungkiri potensi terjadinya kredit macet dapat meningkat
dan pada akhirnya berpotensi membahayakan sistem keuangan pada koperasi.

Pemberian kredit merupakan kegiatan utama, besarnya jumlah kredit yang
disalurkan akan menentukan keuntungan Koperasi. Jika«koperasi tidak mampu
menyalurkan Kredit sementara dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan
koperasi tersebut rugi. Besarnya jumlah pemberian kredit yang disalurkan oleh pihak
koperasi kepada calon debitur pada umumnya meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini
terutama dipengaruhi oleh tingkat kegiatan.ekonomi dari tahun ke tahun yang semakin
meningkat. Makin berkembang perekonomian suatu negara, maka makin besar volume
pinjaman, karena kemajuan yang telah dicapai selama ini baik disektor pertanian,
industri maupun sektor lainnya memerlukan sejumlah dana atau modal dan hal ini tidak
dapat dipisahkan dari partisipasi dunia lembaga keuangan dengan penyaluran fasilitas
kredit.
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Kemampuan debitur dalam melunasi angsuran peminjaman kredit dapat dilihat
dari kondisi ekonomi debitur, berdasarkan tingkat pendapatannya jika pendapatan lebih
besar dibandingkan kewajiban yang harus dilunasi maka debitur mampu melunasi

kewajiban tersebut namun sebaliknya jika jumlah pendapatan lebih kecil dari kewajiban

\\ i
W )@‘
erupa SUratPeringat Pe

pihak de
penyelesai

Penyelesai
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KOPTAN Sumber Rezeki Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah

Kabupaten Kampar Provinsi Riau

'

A 4

Kredit macet KOPTAN
Sumber Rezeki

Hon

Karakteristik anggota yang

Umur
Pendidikan
Jenis Kelami
Tanggungan

Iy disay yejepe [Or Uommyo(

nggunakan skala

Faktor Eksternal (X2):

- Kepribadian
debitur

- Bunga kredit

- Jumlah
pinjaman

- Kondisi

ekonomi

L Kesimpulan dan
rekomendasi

Gambar 1: Kerangka Pemikiran Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kredit
Macet dan Upaya Penyelesaiannya pada KOPTAN Sumber Rezeki di Desa Binabaru
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

A
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2.8. Hipotesis Penelitian

Menurut Duwi Priyatno (2010), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen (X;, X;) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen (). Dari uraian model kerangka pemikiran tersebut dan tinjauan
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan kasus pada KOPTAN Sumber

Dalam penulisan ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu :
a. Data primer. Data diperoleh dari hasil wawancara dalam bentuk kuesioner kepada
Sampel. Data yang diperlukan adalah tanggapan sampel mengenai kemacetan

kredit yang terjadi pada koperasi.



3.4.

Data sekunder, diperoleh dari laporan tahunan kredit macet KOPTAN Sumber
Rezeki dan instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik . Data yang diperlukan
berupa data anggota koperasi yang mengalami kemacetan kredit, data kemacetan
kredit, dan data mengenai informasi keadaan umum daerah penelitian.

Konsep Operasional

Konsep operasional disusun agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dari

berbagai istilah yang digunakan,dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Koperasi = merupakan suatu lembaga keuangan Dberbadan hukum yang
beranggotakan sekumpulan orang-orang yang memiliki kepentingan bersama.
Koperasi_Petani adalah koperasi yang diperuntukkan bagi para petani, sehingga
anggotanya adalah para petani. Jenis koperasi yang didirikan untuk para petani
biasanya adalah koperasi simpan pinjam dan koperasi penjualan.

Koperasi Tani (KOPTAN) Sumber Rezeki Desa Binabaru Kecamatan Kampar
Kiri Tengah adalah salah saru koperasi yang:kegiatan usahanya simpan pinjam.
Kredit adalah kapasitas untuk melaksanakan suatu pemberian atau mengadakan
suatu pinjaman dengan suatu janji pembayaran akan dilakukan atau ditangguhkan
pada suatu jangka waktu yang disepakati.

Kredit macet sebagal” pinjaman yang.mengalami kesulitan dalam penyelesaian
kewajiban-kewajibannya oleh nasabah debitur terhadap bank karena faktor
kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur.
Faktor internal kredit macet adalah faktor yang asalnya dari dalam suatu instansi
itu sendiri.

Faktor eksternal kredit macet adalah faktor yang asalnya dari luar instansi.
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10.

11.

12.

13.

Kepribadian dari calon debitur seperti sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya,
cara hidup, keadaan dan latar belakang keluarga maupun hobinya. Kegunaan dari
penilaian tesebut untuk mengetahui sampai sejauh mana iktikad/kemauan calon-
calon debitur untuk memenuhi kewajibannya (wiilingness to pay) sesuai dengan
janji yang telah ditetapkan.

Suku bunga adalah besarnya bunga tahunan dari suatu pinjaman yang diberikan
KOPTAN kepada petani, datambentuk, persentase dari pinjaman yang diperoleh
dari jumlah bunga‘yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman
Jumlah kredit yang disalurkan merupakan sejumlah nominal tertentu yang
dipercayakan kepada debitur dengan penangguhan waktu tertentu yang dalam
pembayarannya akan disertakan adanya tambahan berupa bunga sebagai
kompensasi atas risiko yang ditanggung oleh pthak yang memberikan pinjaman.
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ~ekonomi dan politik
sekarang dan di_masa yang akan datangsesuai sektor masing-masing, serta
prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang
dibiayai hendaknya benar-benar memiliki yang baik sehingga kemungkinan kredit
tersebut bermasalah relatif kecil.

Debitur adalah pihak yang berhutang.ke KOPTAN yaitu yang beranggotakan
petani karet dan sawit, biasanya dengan menerima sesuatu dari kreditur yang
dijanjikan debitur untuk dibayar kembali pada masa yang akan datang. Pemberian
pinjaman kadang memerlukan juga jaminan atau agunan dari pihak debitur.
Sengketa secara litigasi adalah suatu penyelesaian sengketa yang dilakukan

melalui pengadilan, dimana penyelesaian ini harus mengikuti persayaratan-
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persyaratan dan prosedur formal di pengadilan dan sebagai akibatnya jangka
waktu untuk menyelesaikan sengketa lebih lama.
14. Sengketa secara non litigasi adalah penyelesaian sengketa diluar pengadilan pada

KOPTAN Sumber Rezeki dilakukan dengan memberi surat peringatan dan

15. ' ala 1 Y@ junakan neng ersepsi, sikap atau

16. : ) e 3 engan melibatkan lebih

17. Ji ) digune ‘ engaruh masing-masing

18.  Uji ntu aimanaka hua Variabel bebasnya secara

Untuk menganalisis karakteristik- umum anggota KOPTAN yaitu menggunakan
Analisis Deskriptif. Karakteristik umum yang dilihat meliputi jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir dan jumlah tanggungan keluarga. Hubungan menganalisis deskriptif

karakteristik anggota KOPTAN yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
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untuk menggambarkan serta dapat memberikan informasi mengenai keadaan dari
anggota di Koperasi Tani (KOPTAN) Sumber Rezeki.

3.5.2. Uji Instrumen

3.5.2.1.Uji Validitas

id tidaknya suatu kuisioner
all 1

an )
ﬁ an kuisioner. Uji
"

masing-masing

\e)

tujuan untuk

dengan rumus:

(D)

Selain itu juga bisa dilihat dari nilai signifikansinya. Nilai signifikansi yang
digunakan 0,05, jadi jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka instrument
tersebut dikatakan tidak valid. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya lebih kecil dari

0,05 maka instrument tersebut dapat dikatakan valid.

54



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.5.2.2.Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat pengumpul
data (instrumen) yang digunakan. Uji reliabilitas merupakan suatu nilai yang

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama

. untuk memberikan hasil

yaitu dengan

)

Skor Reliabilitas
< 0,50 Rendah
0,50-0,60 Cukup
0,70-0,80 Tinggi

Sumber : Jogiyanto (2008)
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3.5.3.Uji Skala Likert
Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert dengan variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

Indikator dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2010).

Skor skala Li gjat setuju atau tidak setuju

dari seti 1ab “\Q‘H\“ .@. .
-

STS (

Setela

) B e

menggunaka
dalam penel

rumusan mas

"-‘t“
%
(@)
]
9
5
[
5
£
QD
5

5

statistik dengan

variabel X dan variabel Y, maka analisis yang digunakan berdasarkan rata-rata (mean)
dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata (mean) ini diperoleh dengan menjumlahkan
data keseluruhan dalam setiap variabel, kemudian dibagi dengan jumlah responden.

Untuk rumus rata-rata digunakan sebagai berikut:
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Untuk Variabel X Untuk Variabel Y
Me = Me =
>Xi S Yi
N N
@) (4)
Keterangan:
Me
2Xi
2Yi
n
udian dibandingkan
dengan kri eliti tentu 3 ah-dan nilai tertinggi dari
hasil kuesi g peneliti ambil dari
banyaknya erendah (1) dan nilai

tertinggi (5) ye

Nilai tertinggi 4 x 5 = 20
Nilai terendah 4 x 1 = 4
Lalu kelas interval sebesar ((20-4)/5) = 3,2 maka penulis menentukan kriterianya

sebagai berikut:
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- Nilai4-7.2
- Nilai7,2-10,4

- Nilai 10,4 - 13,6

dengan 1, sehingga:

Nilai tertinggi 8 x 5 = 40

Nilai terendah 8 x 1 =8

pernyataan, nilai tertinggi dika

dengan kriteria sangat tidak berpengaruh
dengan kriteria tdak berpengaruh berpengaruh

dengan kriteria cukup berpengaruh

dengan kriteria be

dengan 5 dan nilai terendah dikalikan
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Lalu kelas interval sebesar ((40-8)/5) = 6,4 maka penulis menentukan kriteria
sebagai berikut:
- Nilai 8 — 14,4 dengan kriteria sangat tidak macet

- Nilai 14,4 — 20,8 dengan kriteria tidak macet

b. Jika data (titik) : dan/atau tidak mengikuti arah

normalitas.
3.5.4.2.Asumsi Multikolinieritas
Multikolinieritas merupakan suatu keadaan dimana terjadi satu atau lebih variabel
independen yang berkorelasi sempurna atau mendekati sempurna dengan variabel
independen lainnya (Gujarati, 2000). Asumsi multikolinieritas ini untuk menguji
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apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Apabila terjadi multikolinieritas maka nilai estimasi parameter menjadi bias. Sehingga

akan memberikan hasil verifikasi (pengujian hipotesis) yang tidak berguna bagi

3
c
=,
=
=3
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».
Q)
=
=
=3
=}
o)
-~
=
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3.5.4.3.Asu

tetapi hasilnya masih tetap tidak bias dan konsisten. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji Gletsjer dengan langkah-langkah sebagai berikut (Gujarati, 2000):
1. Estimasi model dengan menghitung nilai residualnya (e)

2. Melakukan regresi dari nilai absolute residual e; = ap + a1 X3i+ U

3. Menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas dalm uji statistic, untuk menguji
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hipotesis: Hyp : ey =0dan Ha: 01 #0

kriteria pengambilan keputusan :

1. Apabila nilai signifikan > a maka dalam model terjadi homoskedastisitas

2. Apabila nilai signifikan < oo maka dalam model-tegjadi heteroskedastisitas

homoskedastisitas

maka la
1
2.
3 etode Croncbach’s
4, : : e den agai angka
3.5.4.4. Asu

regresi linier terdapat
korelasi antara k salahan pada periode t-t
(sebelumnya). Unt @ . orelasi dilakukan dengan uji
Durbin Watson, menurut € rhadap adanya autokorelasi dalam

model dapat digunakan kriteria sebagz
Ho adalah dua ujung, yaitu bahwa tidak ada serial autokorelasi baik positif atau

negatif maka:
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Tabel 4. Kriteria Pengujian Autokorelasi

Kriteria Kesimpulan
d<d_ Menolak Hg
d<4-d. Menolak Ho
dy <d<4-d, Tidak menolak Hy
idak meyakinkan

elsi maka langkah
i dengan X; tidak
dalam bentuk'a api da - perbeds sh dengan menggunakan
suatu prop ; jari 1abel pada suatu periode

sebelumnya dari nilainya a1 e saat ini. Pe ang dihasilkan dikenal

berganda yaitu regresi linier yang menggunakan variabel independen lebih dari satu.
Analisis linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh antara variabel faktor internal (X;) dan faktor eksternal(X) terhadap

kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki (Y). model tersebut dapat dinyatakan
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sebagai berikut:

AY =000 X 0K ot B (5)
Dimana :

Yit = Kredit Macet KOPTAN Sumber Rezeki

bo = Konstan

Xy
X2
b1, by, =

i

3.5.6.Uji

3.5.6.1.Uji
Uji t 0 engeta apa odel regresi, variabel

— b_ AN P (5))
Sh :

Dimana :

t

bi

Sh

Kriteria pengujian :
a  Apabila thiwung > teane : Ho ditolak dan H, diterima

b.  Apabila thiwng < tiane : Ho diterima dan H, ditolak
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3.5.6.2.Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur jauh kemampuan suatu
model dalam menerangkan variansi variabel dependen, atau seberapa besar kemampuan

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen yang ada. Nilai R? adalah

variabel de
Nilai R?da

2_xy'2 )
Re=2— ..l 1. ra . . 7
xy2 TS ()

Dimana:

bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel dependent (Y) (Gujarati, 2000).

Rumus :

F o= _r/E-D
ey s P PP ®)
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Keterangan

F
12

K
n

= Koefisien Determinasi
= Jumlah Variabel Bebhas

= Jumlah Data
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografi dan Topografi Daerah penelitian

Kecamatan Kampar kiri tengah merupakan salah satu kecamatan yang ada di

Kiri Tengah pada
tahun 2017 ada ' : : sedangkan jumlah hari
hujan terbanya ga an ember dengan Luas wilayah
43.783,25 - £ ari en' Kampar. Tidak ada
wilayahnya ya an 2 -' : A AMUMa02 : wilayahnya yang
dibatasi oleh sungai, s A 2 aupun kabupaten lain.
Sebanyak 2 | ) : 1gah dilintasi oleh sungai

Kampar.

USebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kampar.

Hsebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan.
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Kecamatan Kampar Kiri Tengah dengan Ibu kotanya Simalinyang merupakan
satu diantara 21 Kecamatan yang ada di dalam wilayah Kabupaten Kampar,
merupakan pemekaran dari Kecamatan Kampar Kiri.

Tabel 5. Luas Wilayah Kecamatan Menurut Desa/Kelurahan Tahun 2016.

No. D elurahan Luas Wi (km? Persentase (%)

1. P p 14,5

2. a 19,8

3 3,3

4. RgﬁAS '3LA ' 2,5

5. 769, 38,3

6. Ba 0, 6,7

7. 2

8. 58

9. K 3,3

10. S &= = 2,7

11, =ZHIE S 2,9

Kampar K g |\ = = 8 100

Sumber: Ka ab }

Desa i dick n \5ir' alah Desa Bina Baru

KANBA |

dengan luas a as wilayah Kecamatan
Kampar Kiri Te gi a par Kiri Tengah dengan
kecamatan lainnya ecara de facto belum dapat
ditentukan secara pasti, se a Kampar Kiri Tengah belum dapat

ditentukan secara tepat.
4.2. Demografi Daerah Penelitian
Desa Binabaru merupakan desa yang terdapat di Kabupaten Kampar Kecamatan

Kampar Kiri Tengah dengan jumlah penduduk 5.058 jiwa, yang terdiri dari 2.591 jiwa
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jumlah penduduk Laki-laki atau dan 2.467 jiwa Perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Jumlah Penduduk Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah
Menurut Jenis Kelamin, Tahun 2016.

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 | Laki-Laki 2.591 51,22
2 | Perempuan 2.467 48,78
Jumlah 5.058 100,00

Sumber : Monografi Desa Binabaru, Tahun 2016.

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa jumiah’/penduduk Laki-laki lebih banyak
dibandingkan-dengan jumlah penduduk Wanita. Dimana jumlah penduduk Laki-laki
sebesar 2.591 jiwa atau (51,22%), sedangkan penduduk Perempuan 2.467 (48.78%).
Dengan Sex Rasio sebesar 105,94 ‘menunjukkan tidak adanya perbedaan yang sangat
besar untuk kemposisi jumlah penduduk laki-laki dan perempuan, karena dalam 100
orang perempuan terdapat 105-106 orang laki-laki.

Tabel 7. Distribusi Jumlah Penduduk Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah
Berdasarkan Umur, Tahun 2016.

Jenis Kelamin
No Umur (Tahun) Laki-laki | Perempuan | Jumlah Jiwa(%)
1 0-14 1.114 1097 2211 43,71
2 15-59 1.351 1280 2631 52,01
3 > 00 126 90 216 4,28
Jumlah 2.591 2.467 5.058 100,00

Sumber : Monografi Desa Binabaru, Tahun 2016.

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Desa Binabaru sebanyak
5.058 Jiwa. Dimana dari jumlah tersebut terdapat penduduk yang berada pada usia tidak
produktif yakni berusia 0-14 tahun dan diatas 60 tahun berjumlah 2.427 atau (47,98%).

Jumlah penduduk yang berada pada usia produktif yaitu sebanyak 2.631 Jiwa atau
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(52,01%). Dari jumlah tersebut dimana sesuai pendapat Sukirno (1985) bahwa golongan
umur produktif adalah berkisar 15-59 tahun. Jika dilihat pada Tabel 7 dapat disimpulkan
bahwa di Desa Binabaru lebih banyak penduduk yang berusia produktif dibandingkan

dengan usia tidak produktif.

4.3. Pendidika

P i i angat bervariasi
mulai d ademik qaw' ,.dan sebagian masih

WX R
ada yang Iﬁh. rgﬁ erdasarkan tingkat
pendidikan P
Tabel 8. Distri an Kampar Kiri Tengah
u ing
No = | Juml Persentase (%)
1 Ti m = = 17,65
2 S —la | - 28,41
3 s | 24,73
4 SM 3 19,82
5 Akademi S 321 6,34
6 Sarja : 3,05
100,00
Sumber : Monografi a
o L]

Berdasarkan idikan di Desa Binabaru banyak

penduduk yang berminat p . Hal ini dapat dilihat dari jumlah

penduduk yang tidak/belum sekolah sebanyak 893 jiwa (17,65 %), SD sebanyak 1.437
Jiwa (28,41%), SMP sebanyak 1.251 jiwa (24,73%), SMA sebanyak 1.003 jiwa
(19,82%), Akademik sebanyak 321 jiwa (6,34%) dan Sarjana sebanyak 153 jiwa atau
(3,05%). Perbedaan tingkat pendidikan di Desa Binabaru disebabkan kurangnya

kesadaran penduduk untuk bersekolah dan tentang pentingnya pendidikan untuk
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menambah pengetahuan, disamping faktor kemampuan dalam hal biaya yang masih
lemah.
4.4. Mata Pencaharian Penduduk

Salah satu menentukan pendapatan penduduk adalah mata pencarian, mata

pencaharian diri esi ya i enduduk tersebut. Mata
pencahari i I. Tengah sangat
bervaria WY RNS| hpnoger, iraswasta, peternak dan
A\ R
lain-lain. i j\e‘)a gl k di Desa binabaru
Kecamata i
Tabel 9. Distri . caharian, Tahun 2016.
No cahari - Persentase (%)
1 | Petani ' = 1 29,12
2 | Bu =1 4 5,79
3 |pPN —l - 2,66
4 | Honore | 3,08
5 | Ped | 13,85
6 | Wiraswa A . 11,17
7 | Pend 32,56
8 | Petern 1,77
100,00
Sumber : Monogr
Pada tabel diata iha penduduk belum bekerja yakni
sebanyak 1.647 jiwa atau (32, ena dari jumlah tersebut sebagian besar

adalah pelajar ataupun anak-anak. Penduduk yang berprofesi sebagai petani dan buruh
yakni sebanyak 1.473 dan 291 jiwa. Sedangkan mata pencarian sebagai peternak berada

pada kelompok yang paling sedikit yakni 90 jiwa atau (1,77%).
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4.5. Fasilitas Umum
Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat perdesaan perlu didukung oleh

tersedianya sarana dan prasarana sebagai fasilitas penunjang. Adapun sarana dan

prasarana yang terdapat di Desa Binabaru meliputi bidang pendidikan, kesehatan,

lumayan tercukupi, Desa Binabaru memiliki sebanyak 3 TK, 3 SD dan 5 MDA. untuk
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas
masyarakat tidak perlu bersekolah diluar daerah karena sudah adanya SMP dan SMA di

Desa Binabaru.
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4.6. Profil Koperasi Tani Sumber Rezeki
4.6.1. Deskripsi Lokasi Koperasi Tani Sumber Rezeki
Koperasi tani (KOPTAN) Sumber Rezeki terletak di Desa Binabaru Kecamatan

Kampar Kiri Tengah dan jarak tempuh KOPTAN Sumber Rezeki dari Ibukota

4.6.2. Seja

Kope i kare ver rezeki pada awa nama kelompok usaha

bersama( ang irikan pada ta » Ir. H Zulfahmi

bekerjasama dengan BRI, BNI, PT PNM (Persero) Pekanbaru, PT PER Pekanbaru, dan
Bank Riau Kepri. Untuk pengadaan barang dagangan dan mini market Koperasi
bekerjasama dengan pihak-pihak yang dapat memberikan ruang untuk tetap bersaing

dan saling menguntungkan. Untuk Pembayaran rekening listrik Koperasi bekerjasama
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dengan Bank BUKOPIN Pekanbaru yaitu sistem pembayaran dengan menggunakan
Payment Point Online Bank serta Bank Syariah Mandiri Pekanbaru.

4.6.3. Organisasi Koperasi Tani

1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)

RAT 12

13. RAT 13: 20 Maret 2012
14. RAT 14: 25 April 2013
15. RAT 15: 23 April 2014
16. RAT 16: 12 Mei 2016

17. RAT 17: 3 April 2017
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Menurut Ketua KOPTAN Sumber Rezeki RAT dilaksanakan setiap tahun dan

selalu tepat waktu. RAT pertama kali dilaksanakan pada 24 Februari tahun 2000. RAT

dilaksanakan untuk membahas diantaranya :

a.

b.

Pembahasan anggaran dasar.

Rencana kerja, rencana..anggaran pendapatan dan belanja koperasi serta

pengesahan laporan keuangan.

Pengesahan pertanggungjawaban-pengurus dalam pelaksanaan tugasnya.

Pembagian sisa hasil usaha (SHU).

Struktur Organisasi

Pemegang kekuasaan tertinggi pada struktur organisasi KOPTAN Sumber Rezeki

adalah Rapat Anggota yang dilaksanakan setiap tahun. tersebut akan dipilih pengurus

dan karyawan.yang telah diberi wewenang oleh anggota untuk melaksanakan tugas-

tugas di KOPTAN. Pengurus KOPTAN terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara Krani

Produksi dan Korlap. Struktur Organisasi KOPTAN_Sumber Rezeki adalah sebagai

berikut:
RAT
Juru buku Pengurus Badan pengawas
I | I |
Unit simpan Unit Unit Unit mini Unit klinik
pinjam umum dagang market
| | I ] |
Alat tulis/ Bangunan/ Electro/ Kebun Transport
foto copy saprotan furniture

Gambar 2. Struktur Organisasi KOPTAN Sumber Rezeki.
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Rapat anggota memiliki kekuasaan tertinggi dalam sebuah koperasi, yang
tercermin dalam forum rapat anggota, rapat anggota sering juga disebut dengan RAT
(Rapat Anaggota Tahunan). Rapat anggota dilaksanakan untuk mengadakan pemilihan

pengurus dan pengawas pada koperasi, pengurus koperasi dapat mengangkat pengelola

3
a
Jatkan modal usaha
dan untuk men ana e y pada umumnya.
b.  Unit
Unit ani [ f : alan barang-barang elektronik,
pengadaan [ opy, serta kebutuhan
alat-alat ban
C.
sembilan bahan pokok
khususnya yang ng selama ini harus dibeli di
Pekanbaru dan sekare rket Sumber Rezeki
d  Unit PPOB

Unit ini melayani pembayaran rekening listrik anggota khususnya dan masyarakat
pada umumnya dengan sistem online yaitu dengan nama payment point online bank.
e.  Unit Klinik

Unit ini berdiri pada tahun 2012 yaitu pada bulan November dan unit ini melayani

kesehatan anggota serta masyarakat umum, unit telah menyediakan alat alat kesehatan
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bagi masyarakat Binabaru serta desa lain yang ingin memeriksakan darah untuk
mengetahui jenis penyakitnya, jadi masyarakat tidak perlu jauh ke Pekanbaru yang
memakan waktu, tenaga serta materi yang lebih dibandingkan kita datang ke Klinik

Sumber Rezeki ini.

f
an gaji sawit serta
n iuran kematian
anggota s
o}
alah bertugas untuk
at gajian berlangsung
setiap seten ; 1 : ‘ i : gtiap penjagaan berjumlah
dua orang. Satpam ters : ampar Kiri Hilir melalui
kerjasama denga )erasi 1. - j un 2008 sampai sekarang.
Koperasi tel ele - : usaha tersebut di atas
sampai sekarang n lagi yaitu klinik

dalam hal pemasaran hasil produksi karet petani. Untuk penyaluran kredit, Koperasi
bekerjasama dengan BRI, BNI, PT PNM (Persero) Pekanbaru, PT PER Pekanbaru, dan
Bank Riau Kepri. Untuk pengadaan barang dagangan dan mini market Koperasi
bekerjasama dengan pihak-pihak yang dapat memberikan ruang untuk tetap bersaing

dan saling menguntungkan.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah anggota Koperasi Tani Sumber Rezeki

sumber Rezeki Tahun

Persentase (%)

8,6

55,7

35,7

100,00

Sumber Rezeki yang sedikit berkisar 21-35 tahun yaitu 6 jiwa (8,6%), sedangkan umur
yang didapat pada 36-50 tahun yang terdapat 39 jiwa (55,7%), dan umur 51-65 terdapat

25 jiwa (35,7%). Dengan kisaran terbanyak didapati pada umur produktif 36-50 tahun,
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artinya hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan umur responden Koperasi Tani Sumber
Rezeki masih pada usia produktif.
Debitur dengan usia yang produktif sebagai penggerak perekonomian, usia yang

produktif dikatakan usia yang mampu melakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan

Koperasi untuk

enjamin dengan
erja mengakibatkan
ingga debitur tidak
dapat melu

5.1.2.Ting

pendidikan formal yang pernah didapat responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 12.
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Tabel 12. Distribusi Pendidikan Responden pada Anggota Koperasi Tani Sumber Rezeki

2016.
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1 SD 7 10
2 SMP 20 28,5
3 SMA 34 48,7
4 Perguruan Tinggi 9 12,8
Jumlah 70 100

Sumber : Monografi Desa Binabaru, Tahun 2016.

Pada Tabel 12 dapat dilihat bahwasannya anggota yang berpendidikan SD
memiliki jumlah terbanyak yaitu-7 orang atau 20%, untuk pendidikan SMP terdapat 20
orang atau 28,5%, sedangkan untuk pendidikan SMA terdapat 34 orang anggota atau
48,7%, dan anggota yang berpendidikan pada Perguruan Tinggi terdiri dari 9 orang atau
12,8%. Berdasarkan penjelasan dari tabel diatas bahwasannya pendidikan ditingkat
anggota yang terbanyak terdapat pada pendidikan SMA. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa pendidikan yang dimiliki oleh anggota koperasi sudah cukup baik.

Menurut Kufman (2000), pendidikan dan partisipasi angkatan kerja mempunyai
hubungan positif. Menempuh pendidikan yang.lebih tinggi merupakan sebuah investasi
dimana seseorang rela membayar “direct cost” dan “opportunity cost” (pendapatan yang
harus dilepaskan dari bekerja) untuk pendidikan yang-lebih tinggi. Pendapatan yang
diperoleh akan semakin. meningkat sesuai dengan tingkat pendidikan yang dicapai.
Akhirnya, pendidikan dapat” meningkatkankemungkinan perubahan sikap individu
sehubungan dengan partisipasi kerja sehingga dari hasil pendapatan kerja yang
diperoleh seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi mampu untuk melunasi
peminjaman yang dilakukan pada Koperasi. Namun, semakin tinggi pendidikan dan

tingginya pendapatan yang diperoleh akan meningkat pula kebutuhan karena kebutuhan
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manusia yang tidak terbatas oleh karena itu debitur pada KOPTAN Sumber Rezeki
lebih mementingkan pemenuhan kebutuhan dibandingkan dengan pelunasan kewajiban

angsuran kredit.

5.1.3. Jenis Kelamin

sentase (%)

AR

100,00

Sumber :
Pada ri anggota Koperasi
Tani Sumbe orang atau (65,72%),

dapat diarti juga petani karet jika

e £ L

—
Q
e

—~
w
S
N
N
>

~

dibandingkan de : ﬂl a

bag
o

keluarga.
5.1.4.Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga mempunyai hubungan yang berkaitan erat dengan

pendapatan yang anggota peroleh. Dalam hal ini akan mendorong anggota untuk terus
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berusaha untuk meningkatkan pendapatan agar bisa memenuhi kebutuhan keluarganya.
Untuk melihat lebih detailnya dapat dilihat dalam Tabel 14.

Tabel 14. Distribusi Jumlah Tanggungan Keluarga Anggota Koperasi Tani Sumber
Rezeki Tahun 2016.

No | Jumlah Tanggungan Keluarga (Jiwa) Jumlah (KK) Persentase (%)
34,28
47,15
18,57
100,00

anggota yang'me <i jumlah ta a anta 2 jiwa yaitu sebanyak 24
kepala keluarge 8%) sedang h t: o A a terkecil > 5 jiwa
yaitu 13 ke 7 _': ; ;_ i at ‘bahwasannya semakin
besar jumlah kelua ‘ : la pe aran yang diperlukan dan

begitu juga sebaliknya. jumlah ang Jﬁ eluarga maka semakin

5.2. Analisis Data
5.2.1.Uji Instrument
5.2.1.1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrument penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
Pearson Correlation dengan program SPSS IBM Stattistik 22 for Windows yakni dengan

membandingkan nilai rpiwng dengan nilai rape. Apabila nilai rhiung > ravel, Maka item
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pernyataan dinyatakan valid, sebaliknya apabila nilai r'hiwng < r'taper maka item pernyataan

dinyatakan tidak valid.

Uji validitas dilakukan kepada 30 orang responden, untuk menentukan nilai rpel

digunakan rumus df = N — 2 (30-2=28). Dengan nilai signifikan (o) 5%, maka riapel

dalam uji validit ar 0,36 ji validitas masing-masing

item pe e

Tabel 15, Ha

No. S Niiai i ﬁ}é{ Uji Validitas

1 0 Valid
2 Valid
3 Valid
4 ' Valid
5 £ - Valid
6 9 — Valid
7 30 - Valid
8 i . Valid
9 0, Valid
10 0, ,361 Valid
11 ni Valid
12 Valid
13 i Valid
14 Valid
15 e o Valid
16 Valid
17 Valid
18 1 Valid
19 0, 0,361 Valid
20 0,471 0,361 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS.

Berdasarkan Tabel 15 diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan dalam

penelitian ini dinyatakan valid, dikarenakan nilai ryiwng lebih besar daripada nilai reper.
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5.2.1.2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur

dipercaya atau dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten bila dilakukan

pengukuran berulang ulang.

pantuan program SPSS IBM

RESS ot 1

ngan melihat nilai

alpha sebesar 0,863

Ikan bahwa alat ukur

kredit macet berikut dengan jumlah skordan kriteria pada Tabel 17.
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Tabel 17. Hasil Analisis Uji Skala Likert

Variabel Jumlah Rata- kriteria
skor rata
X1(Kebijakan perkreditan) 943 13,4 Cukup
berpengaruh
X2 (kepribadian debitur, suku bunga, jumlah 1408 20,1 Cukup
pinjaman, kondisi ekonomi) berpengaruh
Y (Kredit macet Koptan.Sumber Rezeki) 1880 26,8 Cukup macet

Sumber : Hasil Olah Data Skala Likert.

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat jawaban responden anggota KOPTAN
Sumber Rezeki yang mengalami-kemacetan kredit mengenai Faktor Internal (kebijakan
kredit) dengan rata-rata 13,4 termasuk kedalam kriteria cukup berpengaruh, hal ini
disebabkan pihak KOPTAN kurang memperhatikan kebijakan perkreditan yaitu
mengenai batasan pemberian kredit dan penganalisaan lebih dalam saat pemberian
kredit kepada calon debitur. Pada Faktor Eksternal (kepribadian debitur, suku bunga,
jumlah pinjaman, kondisi ekonomi) dengan rata-rata 20,1 termasuk kedalam kriteria
cukup berpengaruh, hal ini disebabkan sebagian besar anggota tidak sanggup dalam
pelunasan kredit yang diakibatkan bunga yang besar karena jumlah pinjaman juga besar
dan terjadi tunggakan angsuran, serta kebutuhan rumah tangga yang harus dipenuhi
terlebih dahulu dibandingkan melunasi hutang kredit. Berdasarkan penjelasan Faktor
Internal dan Faktor Eksternal pada variabel Y (kredit macet) pada KOPTAN Sumber
Rezeki dengan rata-rata 26,8 termasuk dalam Kriteria cukup macet.
5.2.3.Uji Asumsi Klasik
5.2.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian
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ini menggunakan Uji Normal P-Plot dengan bantuan software SPSS 22 for Windows.
Data yang digunakan dalam uji normalitas ini berjumlah 70, adapun hasil uji normalitas
data tersaji pada gambar 2 berikut.

Gambar 3. Uji Normalitas —Plot

P-P Plot of Regression.S

~

=
7 ‘.
v Pt
M\

Berdasarkan gamba : eta ahwz enyebar disekitar garis
diagonal d lisimpulkan bahwa data

yang digunak

regresi terjadi multikolinieritas. Adapun hasil pengujian multikolinieritas data dilihat

pada Tabel 18 berikut.
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Tabel 18. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized |Standardized Collinearity
Model Coefﬁmegﬁj Coefficients T Sig. Statistics
B ' Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 2,775 0,002
SN 0463 2160
1 |Internal

0,463| 2,160

) “

dibawah 5,

2,160 < 5,

A S\ )
=
<

variabel dal
w’ 2l pengganggu tidak

Il
aksudkan ¢'mengetahui apakah terjadi
o

ara satu observasi ke
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Tabel 19. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients |T Sig.
B Std. Error | Beta
(Constant) 1,972 0,612 3,224 0,002
: -0,818 0,417
0,132 0,895

etigp variabel memiliki

nilai sig > roleh sebesar 0,417
dan untuk ebesar 0,895, dengan
demikian dapa am model regresi.
5.2.3.4. Uj
Autokore erupa orelasi ar t asi yang diurutkan

menurut waktu atau ; i ) sering dig an untuk mengetahui

Tabel 20. Uji Auto
Model Summary”

Std. Error of the

Model |R Estimate

Durbin-Watson

1 0,965° 0,932 0,930 2,053 1,929
a. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal

b. Dependent Variable: Kredit Macet
Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson (DW) test
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sebesar 1,929, untuk jumlah sampel N=70 dengan signifikansi 5% (dapat dilihat pada
tabel DW) diketahui bahwa nilai dL = 1,5542, dan nilai dU =1,6715, jika nilai DW
berada diantara dU (1,5542) sampai 4-dU (4 — 1,6715, = 2,3285) maka koefisien

autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak terdapat autokorelasi. Berdasarkan hasil

sampai 328 tidak terdap : label dalam model

regresi

i)
-
" T
; Q Sig.
) 3201 0,002
: 3271 0,002
18,129| 0,000

a. Dependent Variak

rec ~4
Sumber : Hasil olah data SPSS
\ | \\“'

Berdasarkan Tabel 21 d apat disusun persamaan regresi sebagali

berikut:
AYit =bo+ b1 X1+ byX,+6;
Kredit Macet (Y) =2,775+ 0,281 X; + 1,008 X,

Dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai beikut.
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Nilai konstanta sebesar 2,775 menunjukkan besarnya variabel kredit macet pada
saat variabel Faktor Interal dan Faktor Eksternal mempengaruhi adanya resiko
kredit macet, dalam hal ini kredit macet tetap terjadi yang disebabkan oleh faktor

lain.

Koefisien regresi oy X : 81, nilai koefisien positif
Artinya, apabila
ak ada pemberian
2bitur) maka kredit
variabel X, (Faktor

aik sebesar 0,281.

nilai koefisien positif

diikuti dengan suku bunga dari KOPTAN dan jumlah pinjaman yang besar, juga
sejalan dengan kondisi ekonomi yang kurang menguntungkan maka kredit macet
akan meningkat. Atau dengan kata lain, setiap kenaikan variabel X, (Faktor
Eksternal) 1 persen, maka variabel Y (kredit macet) akan naik sebesar 1,008.

Dari hasil pengujian secara statistik variabel Faktor Eksternal diperoleh nilai sig
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sebesar 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya, Faktor Eksternal (kepribadian
debitur, suku bunga, jumlah pinjaman, kondisi ekonomi) berpengaruh nyata

terhadap kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki.

independen (X) seca i ifika adap variabel dependen ().

Adapun h

Hal ini berhubungan dengan kebijakan perkreditan yang kurang dalam
penerapannya seperti memberikan kredit pihak koperasi kurang memperhatikan
batasan jumlah pemberian kredit sehingga tidak memperhatikan resiko untuk
kemacetan kredit di masa depan serta kurangnya pemantauan terhadap

kepatuhan debitur. Penelitian ini sesuai dengan teori Mahmoeddin (2000) yang
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mengatakan bahwa penyebab kredit macet bersumber dari Faktor Internal.
Didukung pula oleh Kasmir (2002) yang mengatakan bahwa kemacetan suatu
kredit disebabkan oleh dua hal yaitu dari pihak perbankan dan dari pihak

nasabah, karena penelitian ini sesuai dengan teori para ahli, maka dapat

ang signifikan terhadap

Desa Binabaru

29 dengan nilai tipel
erdasarkan hasil tersebut
apat diartikan bahwa
abel dependen, sehingga

(kepribadian debitur,

pinjaman yang terlalu besar sehingga debitur kewalahan dalam pengangsuran
pengembalian kredit yang dikarenakan harga komoditas karet yang menurun,
serta pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang dapat menghambat pelunasan

angsuran kredit pinjaman. Penelitian ini sesuai dengan teori Noor (2016) dalam
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penelitiannya mengatakan bahwa kondisi ekonomi memiliki dampak terhadap
terjadinya kredit macet.
5.2.5.2. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil uji

koefisien determinasi pada Tabel 22 sebagai berikut :

Tabel 22. Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .965° 03 .930 2.053

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Koefisien determinasi menunjukkan angka sebesar 0,932 atau 93,2% yang berarti
bahwa besarnya kontribusi perubahan variabel terikat disebabkan oleh Faktor Internal
(X1) berupa kebijakan perkreditan; dan’, Faktor Eksternal-(X,) berupa kepribadian
debitur, suku bunga, jumlah pinjaman, kondisi ekonomi, sedangkan sisanya (100% -
93,2% = 6,8%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian.
5.2.5.3. Uji F

Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model yang layak atau tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Adapun hasil perhitungan uji simultan F pada Tabel 23 sebagai berikut.
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Tabel 23. Uji F

ANOVA?
Model gum of Df Mean Square |F Sig.
quares
Regression 3879,617 2 1939,808| 460,344 0,000°
1 Residual 282,326 67 4,214
Total 4161,943 69

a. Dependent Variable: Kredit Macet
b. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal
Sumber : Hasil olah data SPSS

Nilai F hitung yang diperoleh sebesar 460,344 dibandingkan dengan F tabel jika
nilai Friwng > Frapel, Maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan alpha 0,05 diperoleh nilai
Franel Untuk N=70 sebesar 3,13. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai Fpiwng >
Fiabel Yaitu 460,344 > 3,13 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi kredit macet atau dapat dikatakan bahwa Faktor Internal
berupa kebijakan perkreditan dan Faktor Eksternal berupa kepribadian debitur, suku
bunga, jumlah pinjaman, kondisi ekanomt secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
nyata terhadap kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki di Desa Binabaru Kec.
Kampar Kiri tengah Kab. Kampar Provinsi Riau.

5.3. Penyelesaian Kredit Macet

Penyelesaian kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki dilakukan melalui dua
jalur yaitu jalur non litigasi dan jalur litigasi. Jalur non litigasi adalah upaya penanganan
kredit bermasalah yang sifatnya sementara karena manakala upaya ini gagal maka
upaya terakhir yang ditempuh yaitu jalur litigasi.

Penyelesaian kredit macet melalui jalur non litigasi dilakukan oleh pihak koperasi
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dengan harapan debitur dapat kembali melakukan pembayaran kreditnya. Tindakan
yang ditempuh melalui pemberian surat peringatan dan dilanjutkan dengan negosiasi
terhadap debitur yang beritikad baik untuk menyelesaikan kewajibannya dan cara yang

ditempuh dalam penyelesaian ini dianggap lebih baik dibandingkan alternative

yang terte : erja 3 0 debitur pada saat

melakukan
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

enis kelamin pria (65,72%).

prod 5,7%). Tingkat
%

signifikan terhadap kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki dengan koefisien
0,281 dan nilai sig 0,002<0,05. Begitu juga dengan Faktor Eksternal X,
(kepribadian debitur, suku bunga, jumlah pinjaman, kondisi ekonomi)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit macet KOPTAN Sumber

Rezeki dengan koefisien 1,008 dan nilai sig 0,000<0,05. Pada uji koefisien



determinasi faktor-faktor dalam penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 93,2%
terhadap kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji t pada variabel X; (faktor
internal) diketahui bahwa thiung > traper (3,271 > 1,9960), hal ini dapat diartikan
bahwa variabel independen mempunyai-pengaruh terhadap variabel dependen,
sehingga H; diterima dan dapat disimpulkan bahwa Faktor Internal (kebijakan
perkreditan) berpengaruh-terhadap kredit macet KOPTAN Sumber Rezeki di Desa
Binabaru Kec. Kampar Kiri tengah Kab. Kampar Provinsi Riau. Begitu pula
dengan Hasil uji t pada variabel X, (faktor eksternal) diketahui bahwa thiwng >
taver (18,129 > 1,9960), hal ini dapat diartikan bahwa variabel independen
mempunyal pengaruh terhadap variabel ‘dependen, sehingga H, diterima dan
dapat disimpulkan bahwa Faktor Eksternal (kepribadian debitur, suku bunga,
jumlah pinjaman, kondisi ekonomi) berpengaruh terhadap kredit macet KOPTAN
Sumber Rezeki di Desa Binabaru Kec. Kampar Kiri tengah Kab. Kampar Provinsi
Riau. Nilal Friung > Frapel, Yaitu 460,344 > 3,13 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan Hp ditolak dan Ha diterima, sehingga Faktor (kebijakan
perkreditan, kepribadian debitur, suku bunga, jumlah pinjaman, kondisi ekonomi)
berpengaruh nyata terhadap kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki di Desa
Binabaru Kec. Kampar Kiri tengah Kab. Kampar Provinsi Riau.

Penyelesaian kredit macet pada KOPTAN Sumber Rezeki di Desa Binabaru Kec.
Kampar Kiri Tengah dilakukan melalui dua jalur yaitu non litigasi dan litigasi.
Non litigasi dilakukan dengan memberikan surat peringatan kemudian dilakukan

negoisasi antara pihak koperasi dengan debitur, apabila pelunasan tidak
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6.2.

terselesaikan maka pihak koperasi menempuh jalur litigasi dengan menyita
jaminan yang diberikan debitur.
Saran

Penyelesaian kredit bermasalah pada KOPTAN Sumber Rezeki sebaiknya

dilakukan se : agar ti erjadi A dalam jangka waktu yang

aktu sehingga pihak

akibat tunggakan yang

gan landasan hukum
berupa a litigasi dilakukan di
kantor Pengaoc ih me g elunasan kredit yang harus

dilunasi.
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